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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten dan kota di
provinsi Sumatera Barat berdasarkan peubah sanitasi lingkungan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor dan analisis gerombol
berhierarki. Analisis faktor merupakan suatu teknis analisis statistika yang
bertujuan menerangkan struktur hubungan di antara peubah-peubah yang diamati
dengan jalan membangkitkan beberapa faktor yang banyaknya lebih sedikit
daripada banvaknva peubah asal. Selanjutnya dilakukan analisis gerombol
berhierarki untuk mengelompokkan daerah kabupaten dan kota. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh empat gerombol berdasarkan kemiripan keadaan sanitasi
lingkungannya yang didasarkan pada letak geografis daerah tersebut. Daerah
yang berada di pedalaman menggambarkan sanitasi lingkungan daerah tersebut
sangat kurang.

Kata kunci : Sanitasi Lingkungan, Analisis Faktor dan Analisis Gerombol
Berhierarki
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan bidang kesehatan Indonesia telah berjalan selama lebih
kurang dua dasawarsa. Peningkatan derajat kesehatan yang optimal sebagai
tujuan dari pembangunan bidang kesehatan telah dilaksanakan, seperti
peningkatan dan pemerataan pembangunan bidang kesehatan. Untuk mencapai
hidup yang sehat, masyarakat selalu berinteraksi dengan empat faktor, yaitu faktor
lingkungan, perilaku individu dan masyarakat, pelayanan kesehatan, dan faktor
bawaan (genetik).

Lingkungan sehat yang diharapkan adalah suatu lingkungan hidup yang
terencana, terorganisasi dinilai dari semua faktor yang ada pada lingkungan fisik
manusia, dikelola sedemikian rupa sehingga derajat kesehatan dapat ditingkatkan.
Ditinjau dari sudut kepentingan masyarakat dalam berinteraksi dengan lingkungan
masih banyak sekali masalah-masalah lingkungan yang perlu mendapat perhatian.
Kebanyakan masyarakat, terutama yang hidup di daerah pedesaan belum
mengetahui bahwa banyak sekali masalah-masalah lingkungan di sekitar mereka
yang dapat berakibat buruk terhadap kesehatan dan kelangsungan hidup mereka.

Sanitasi adalah sesuatu cara untuk mencegah berjangkitnya suatu penyakit
menular dengan jalan memutuskan mata rantai dari sumbernya. Sanitasi
merupakan usaha kesehatan masyarakat yang menitikberatkan pada penguasaan

terhadap berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi derajat kesehatan

(Azwar,1990).




Sanitasi merupakan salah satu tantangan yang paling utama bagi negara-
negara berkembang. Karena menurut World Health Organization (WHO),
penyakit diare membunuh satu anak di dunia ini setiap 15 detik, karena akses pada
sanitasi masih terlalu rendah. Hal ini menimbulkan masalah kesehatan
lingkungan yang besar, serta merugikan pertumbuhan ekonomi dan potensi
sumber daya manusia pada skala nasional. Beberapa upaya untuk memperkecil
resiko turunnya kualitas lingkungan telah dilaksanakan oleh berbagai instansi
terkait seperti pembangunan sarana sanitasi dasar, pemantauan dan penataan
lingkungan, pengukuran dan pengendalian kualitas lingkungan. Pembangunan
sarana sanitasi dasar bagi masyarakat yang berkaitan langsung dengan masalah
kesehatan meliputi penyediaan air bersih, jamban sehat, perumahan sehat yang
biasanya ditangani secara lintas sektor. [1]

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis faktor dan analisis
gerombol. Analisis faktor bertujuan untuk menyederhanakan struktur peubah
ganda ke dalam bentuk beberapa faktor yang banyaknya lebih sedikit daripada
banyak peubah asal. Sedangkan analisis gerombol bertujuan untuk
mengelompokkan daerah-daerah yang memiliki keadaan yang mirip satu sama

lain.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas adalah
mengelompokkan daerah di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan kemiripan

keadaan sanitasi lingkungannya yang didapat dari analisis faktor.



1.3 Batasan Masalah
Masalah dibatasi untuk mengelompokkan indikator yang digunakan untuk
menggambarkan sanitasi lingkungan dan mengelompokkan daerah di Provinsi

Sumatera Barat berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2008.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang
menggambarkan keadaan sanitasi lingkungan di Provinsi Sumatera Barat dengan
analisis faktor. Dari faktor yang terbentuk, dilakukan pengelompokan daerah
Provinsi Sumatera Barat dengan analisis gerombol untuk mengetahui kemiripan

daerah tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan
Secara umum, sistematika penulisan pada laporan ini terdiri dari :

BAB1 : Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika tulisan.

BAB II : Landasan Teori
Bab ini berisi tentang beberapa teori yang mendukung pembatasan
masalah.

BABIII : Data dan Metode
Bab ini berisi uraian data dan metode yang digunakan untuk mengolah
data tersebut.

BAB IV : Pembahasan




Bab ini berisi hasil pengolahan data dan interpretasi dari hasil yang
diperoleh.

BAB V : Penutup -
Bab ini berisi kesimpulan dar'i hasil analisis dan interpretasinya, serta

saran.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Analisis Faktor

Analisis faktor merupakan suatu teknis analisis statistika yang bertujuan
menerangkan struktur hubungan di antara peubah-peubah yang diamati dengan
jalan membangkitkan beberapa faktor yang banyaknya lebih sedikit daripada
banyaknya peubah asal. Faktor-faktor tersebut merupakan besaran acak (random
quantities) yang tidak dapat diamati (diukur) secara langsung. [3]

Untuk vektor acak X dengan p komponen yang mempunyai nilai tengah
4 dan matriks peragam X, maka X tergantung secara linear pada beberapa
peubah acak yang tidak terukur F, F,....,F, yang disebut faktor-faktor bersama

(common factor), dan p sumber keragaman tambahan &,,5,,...,£, yang disebut

galat (error) atau sering juga disebut faktor-faktor spesifik.

Hubungan tersebut dapat ditulis sebagai [3] :

Xr — M In 112 l|.., F, &

X,-p, > b el VP, 4 g, 4 i=12....p
; s T : j=12,....m

‘YP _}u."’ IP‘ [P? Ipm Fm gp

Dengan : X, : peubah acak ke-i
4, - nilai tengah peubah ke- i
I, : bobot faktor (factor loading) ke- j terhadap peubah ke-i

F. : faktor bersama (common factor) ke- j

g, . galat atau faktor spesifik (specific factor) peubah ke-i




Dalam bentuk matriks, model umum dari analisis faktor dapat ditulis sebagai :
X-np=1L L T R T WICHLD DUSPPRRETP—— (2.1.1)
(px1)  (pxm) (mx1) (pxl)

dimana :

X : vektor acak dengan p komponen

p  : vektor nilai rata-rata dengan p komponen

L : matriks bobot faktor

F  : vektor faktor bersama dengan m komponen

g€ : vektor faktor spesifik dengan p komponen
Dalam analisis faktor terdapat dua model faktor yaitu model faktor

ortogonal dan model faktor non ortogonal (oblique). Perbedaan antara kedua

model faktor ini terletak pada asumsi korelasi antar faktor. Untuk model faktor

ortogonal, asumsi bahwa faktor-faktor yang dihasilkan tidak saling berkorelasi

harus dipenuhi sedangkan pada model faktor oblique asumsi ini tidak diperlukan.
Asumsi yang mendasari model faktor ortogonal adalah :

1. F dan € saling bebas sehingga cov(F.e) =0

2. Nilai tengah faktor spesifik adalah nol, dan faktor-faktor spesifik tidak saling

berkorelasi, dituliskan :

E(e)=0
Y, 0 0 0
, 0 v, 0 0
Cov(e)=E(ee )= ¥ = 0 0 0
0 0 b

3. Nilai tengah faktor bersama adalah nol, dan faktor bersama tidak saling

berkorelasi, atau dapat dituliskan :



1000
o o1 0 0
Cov(®) =B ) =X =| o . o

00 - 1

Faktor bersama adalah faktor yang keragamannya menyebar pada
beberapa peubah, sedangkan faktor spesifik adalah faktor yang keragamannya
berada pada satu peubah saja.

Struktur peragam untuk analisis faktor dinyatakan sebagai :

Var(X,)=0, =1,> +1,* +..+1.} +¥

m i

sehingga diperoleh
e’ o B B (2.1.2)
dimana K’ =1 +1," +..+1,"=> 1’ - i=12,...,p

E(F)=0

Dari persamaan (2.1.2) terlihat bahwa ragam dari X, diterangkan oleh dua
komponen yaitu komponen 4, dan ¥,. Komponen h,z disebut komunalitas yang
menunjukkan proporsi ragam dari X, yang diterangkan oleh m faktor bersama,
yang merupakan jumlah kuadrat bobot dari peubah X, pada m faktor bersama.

Sedangkan komponen ‘¥, disebut ragam spesifik yang merupakan proporsi ragam

dari peubah X, yang disebabkan oleh faktor spesifik.




2.2 Metode Komponen Utama

Analisis Komponen Utama (AKU) dikembangkan oleh Hottelling pada
tahun 1930. Analisis ini merupakan analisis statistika peubah ganda yang
bertujuan untuk mereduksi dimensi dari suatu gugus data yang berasal dari
beberapa peubah, sehingga didapat peubah baru yang tidak saling berkorelasi lagi
dalam jumlah yang lebih sedikit, namun mampu menerangkan keragaman yang
sebesar mungkin dari peubah asal.

Misal X adalah matriks peubah asal dimana X' =|X,,X,,..., X, | dengan
matriks peragam X. Dengan menggunakan AKU, akan dibentuk peubah-peubah
baru Y.V,,....Y, yang merupakan kombinasi linear dari peubah X X,,....X

p5

¥=a,X +a,X,+...+a,, X,

Yy=a,X, +a,X, +...+a, X,

Y,=a,X, +ap2'X2 S T 4
Peubah Y, dinamakan sebagai komponen utama ke-i dan a, dinamakan sebagai
vektor koefisien komponen utama ke-i.

Secara umum bentuk komponen utama ke-i (Y,) dari p peubah yang
diamati adalah :

EnB X, ¥l 4. LA I oo ivnihiibtssnsisannnsssesss 2.2.1)

i=12...p
dengan :

Y, : peubah acak hasil transformasi

X : vektor peubah acak asal




X, : peubah acak

I

Komponen utama pertama Y, diperoleh dengan memilih a, sehingga Y,
memiliki keragaman terbesar atau dipilih a, untuk memaksimumkan keragaman
dari a,X dengan fungsi kendala a)a, =1. Ragam dari Y, adalah
Var(Y¥,) = Var(a,X) =a,Za,. Dalam hal ini diinginkan agar ragam komponen
utama pertama maksimum untuk semua koefisien normal sehingga diberi batasan
bahwa a,a, =1 .

Untuk mendapatkan a, (vektor koefisien pembobot komponen utama
pertama) yang memaksimumkan ragam komponen utama dengan kendala
a,a, =1 dapat digunakan fungsi Lagrange.

Bentuk umum fungsi Lagrange adalah :

EA)=/0-Az(M1C] T 0. ... ... (2.2.2)

dengan :

N (x) . fungsi tujuan

g(x) : fungsi kendala

£ : konstanta

Perumusan masalah secara matematika adalah :
Maks Var(¥,) =a,Za,
Kendala aja, =1 atau aja, —1=0

Fungsi Lagrange dibentuk sebagai berikut :

L =a,Za, -4 (aa, -1)

Agar L. maksimum maka haruslah : % =0




%L, = éi_l(a'lzal - A(aa, —1)

ai (a,Za, -4 (a,a,)+4,)

1

0 . . 0 ' 0
= _(alzal)_afal(jq(iha:))"'a(ﬂq)

aal
=2Za, -24a, +0
=2(Z-4Da,

Agar ;a—L = 0 maka haruslah 2(Z - 4I)a, =0

sehingga diperoleh persamaan :
(= A Dn, S I R e . . ... .. .. ... (2.2.3)
Persamaan (2.2.3) dikenal sebagai persamaan karakteristik dari matriks

peragam X. A, adalah akar karakteristik dari matriks X, a, adalah vektor
karakteristik dari matriks £ yang berpadanan dengan akar karakteristik A,,
sedangkan | adalah matriks identitas. Agar a, # 0, maka haruslah matriks
(£2-A,1)a, merupakan matriks singular yaitu matriks yang tidak mempunyai
invers. Jadi haruslah |(Z—/1]I)| =0. Dengan demikian akan diperoleh solusi a,
yang tak trivial.

Persamaan (2.2.3) dapat diubah menjadi Za, — 4 la, = 0 atau Za, = Aa,.

Jika dikalikan dengan a,, maka diperoleh :

a.ls, =n.ds,

=488,

10




Karena diberikan kendala a,a, =1 maka Var(Y,) =a,Za, = 4, sechingga Var(Y))
akan maksimum jika A, juga maksimum.

Jadi, tampak bahwa agar ragam komponen utama pertama maksimum,

maka haruslah dipilih a, yang merupakan vektor karakteristik yang berpadanan
dengan 4, yang merupakan akar karakteristik terbesar dari matriks peragam X.

Komponen utama kedua adalah kombinasi linear terbobot peubah asal
vang tidak berkorelasi dengan komponen utama pertama serta memaksimumkan
keragaman data yang belum diterangkan oleh komponen utama pertama.

Komponen utama kedua Y, diperoleh dengan memilih a, sehingga
Var(Y,) =a,Za, maksimum dan Cov(Y,,Y,)=a,Za, =0. Selain itu juga
diinginkan a,a, =1.

Sebelumnya telah diperoleh bahwa Za, = 4,a,. Jika kedua ruas dikalikan
dengan a, maka diperoleh a,¥a, =a,Aa,. Karena a,Za, =0 maka haruslah
a,a, =0. Permasalahan ini juga dapat dipecahkan dengan fungsi Lagrange.
Perumusan masalah secara matematika sebagai berikut :

Maks Var(Y,) =a,Za,

Kendala a,a, =1 atau a,a, —1=0

Ry =0
Fungsi Lagrange dari masalah ini berbentuk sebagai berikut :

L=a,%a, - 4,(aa, - 1)~ y(a,a,)

Agar L maksimum, maka % =0

2
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oL . 2 : O (va:
aza(aIEaZ)_a(iz(azazFl))_gz(}’(alaz))

o . 0 - 0 0 '
= 5;(82282)—672(% (aya,))+ aTz(iz) - a‘;(?(a@z))

2

=2%a, 24,3, - 1,

Agar %— = (0 maka haruslah 2Xa, -24,a, —ya, =0

2
Jadi diperoleh persamaan :

AR WETIEE 0 T e I (2.2.4)
Bila persamaan (2.2.4) dikalikan dengan a, diperoleh :
2a,Za, -21,a,a,—ya,a, =0
Karena diberi kendala a,a, =1, a,a, =1, a,a, =0 maka
2a,%a, —0—y =0, sehingga diperoleh 2a,Za, =y
Perhatikan persamaan (2.2.4)
Za, = A,a,
a,Za, =a la,
=188,
=0
Karena a,Xa, =0 maka y =0, sehingga persamaan (2.2.4) dapat ditulis kembali
sebagai :

2Za, -24,a, =0

Za, -Aa, =0
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ol =0 i R i sbre s s B ey nanes (2.2.5)
Kalikan dengan a,, diperoleh a,%a, —ai,a, =0 sehingga diperoleh

a,%a, = 4,. Jadi Var(Y,) juga akan bernilai ke-2 terbesar jika A, juga bernilai
ke-2 terbesar.

Cara yang sama juga dilakukan dalam menentukan komponen utama
ketiga, keempat hingga komponen utama ke- p .

Untuk komposisi matriks peragam ¥ yaitu memiliki pasangan akar |
karakteristik dan vektor karakteristik (4,,a,) dimana 4, > A, 2l 20,
maka:

T=Aaa, +4a,8,++1aa,
_ ,/Za:, .
)::[ As, Jia, - \/Zam: A?az
N

= L L
(pxm) (mxp)
Dengan memperhitungkan faktor spesifik, pendekatan menjadi
E=LL +¥

Sehingga didapatkan

s=[fAn VEa, - A VRN L]0 Y

sehingga
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Nilai L dan ¥ dapat diduga dengan mensubstitusi penduga vektor

karakteristik dan akar karakteristik dari £ dan p.

E=[ﬁé] \/Zéz \/Zﬁm}

¥, 0
Linl0 ¥
y=| 2
[ 0 0f we G

Nilai penduga ragam spesifik
qjl b ZH _Z ijéuz
j=l1

Nilai penduga komunalitas

2.3 Interpretasi Faktor
Langkah-langkah yang digunakan dalam menginterpretasikan model
faktor yang terbentuk adalah :
1. Tentukan peubah-peubah yang memiliki hubungan yang nyata pada masing-
masing faktor. Suatu peubah dianggap sudah memiliki hubungan nyata

dengan suatu faktor jika peubah yang mempunyai hubungan nyata dengan

faktor adalah peubah dengan bobot mutlak > 0.6. Begitu pula sebaliknya jika




nilai bobot mutlak < 0.6, maka peubah tersebut tidak memiliki hubungan
nyata dengan faktor tersebut.

2. Interpretasikan dan berikan nama pada setiap faktor yang terbentuk.
Interpretasi dari nilai bobot faktor tidak jauh berbeda dengan interpretasi nilai
korelasi, artinya jika nilai bobot faktor mendekati +1 maka peubah tersebut
berhubungan nyata secara positif dengan suatu faktor, dan jika mendekati -1
maka artinya berhubungan nyata secara negatif, dan jika mendekati nol maka

peubah tidak berhubungan dengan faktor tersebut.

2.4 Rotasi Ortogonal
Rotasi pada analisis faktor dilakukan jika bobot yang dihasilkan pada
masing-masing faktor masih sulit diinterpretasikan karena struktur bobotnya tidak

sederhana. Misalkan T, adalah matriks ortogonal. Transformasi ortogonal dari

bobot faktor adalah :
L pxm Tm.tm = L'p:m
dengan :

L : matriks bobot faktor
L" : matriks bobot faktor hasil rotasi

Tipe rotasi faktor ortogonal antara lain quartimax, equimax dan varimax.
Rotasi ortogonal varimax merupakan rotasi paling sering digunakan.  Rotasi

varimax merupakan transformasi ortogonal yang diperoleh dengan

memaksimumkan nilai ;
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dimana;
f; = nilai bobot faktor setelah dirotasi

I, =nilai penduga bobot faktor

h, =nilai penduga komunilitas
Setelah transformasi T ditentukan, bobot f; dikalikan dengan l;, sehingga nilai

komunilitas yang asli dapat dipertahankan.

2.5 Skor Faktor
Dalam perhitungan, analisis faktor tidak harus dilanjutkan dengan
menghitung skor karena tanpa menghitung skor faktor pun tujuan dari analisis
faktor sudah didapatkan yaitu mereduksi peubah-peubah yang banyak menjadi
peubah-peubah baru yang lebih sedikit dari peubah aslinya. Nilai skor faktor perlu
dihitung bila hasil analisis faktor ini digunakan sebagai data yang telah tereduksi
untuk analisis statistik lanjutan.
Nilai atau skor faktor bisa dihitung berdasarkan persamaan berikut :
F=L@'LY Z
dengan :
F: matriks skor faktor

L. : matriks bobot faktor

7 :peubah yang telah dibakukan
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2.6 Analisis Gerombol

Analisis gerombol merupakan salah satu teknik multivariat yang
digunakan untuk mengelompokkan objek-objek ~ berdasarkan kesamaan
karakteristik di antara objek-objek tersebut.  Objek-objek tersebut akan
diklasifikasikan ke dalam satu atau lebih kelompok sehingga objek-objek berada
dalam satu kelompok yang akan mempunyai kemiripan satu sama lain. [7]

Hasil dari penggerombolan objek ini menampilkan homogenitas
(kesamaan) yang tinggi antar anggota dalam satu gerombol dan heterogenitas
(perbedaan) yang tinggi antar gerombol yang satu dengan yang lain. [6]

Manfaat dari analisis gerombol antara lain :

E Eksplorasi data

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang struktur dari suatu

himpunan objek. Dalam hal ini, analisis gerombol dapat dipandang

sebagai alat untuk menemukan struktur tersebut.
2. Reduksi data

Bila terdapat gerombol yang pepat’kompak, hal tersebut memungkinkan

untuk mereduksi informasi dari n objek menjadi informasi dari gerombol

yang jumlahnya lebih sedikit.
3. Pembangkitan hipotesis

Analisis gerombol ini dapat digunakan untuk membangkitkan hipotesis

yang berkaitan dengan struktur populasi. Biasanya, gerombol yang telah

didapatkan pada penelitian terdahulu diperlakukan sebagai hipotesis yang

akan diuji dengan menggunakan himpunan data yang baru.

4 Peramalan




Pengelompokan yang dihasilkan dari suatu analisis dapat digunakan untuk
peramalan.

Analisis gerombol ini banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu,

seperti :

k:

2.6.1

Bidang psikologi

Analisis gerombol digunakan untuk melakukan pengelompokan orang
berdasarkan respon mereka terhadap stimulasi tertentu atau
pengelompokan orang berdasarkan kepribadian mereka.

Bidang biologi

Analisis gerombol digunakan untuk membantu proses taksonomi untuk
pengelompokan organisme tertentu.

Bidang manajemen

Analisis gerombol digunakan untuk mengelompokkan konsumen
berdasarkan pendapat mereka terhadap produk tertentu.

Bidang pertanian

Analisis gerombol digunakan untuk membantu mengklasifikasikan jenis
varietas tertentu berdasarkan ciri-ciri fisiknya.

Bidang pengembangan wilayah

Analisis gerombol digunakan untuk mengelompokkan wilayah

berdasarkan berbagai aspek demografinya.

Ukuran Kemiripan Dan Ketakmiripan Objek [5]

Sebelum melakukan analisis gerombol, hal penting yang harus dilakukan

adalah menentukan ukuran kemiripan dan ketakmiripan antar dua objek. Ukuran




kemiripan merupakan suatu nilai yang mengukur kemiripan suatu objek,
sedangkan ukuran ketakmiripan merupakan suatu nilai yang mengukur
ketakmiripan suatu objek. Dengan memiliki sebuah ukuran kuantitatif untuk
mengatakan bahwa dua objek tertentu lebih mirip dibandingkan dengan objek
lain, akan menghilangkan dan mempermudah proses formal dalam
pengelompokan. Langkah awal dalam analisis gerombol adalah menentukan
ukuran ketakmiripan antar satuan pengamatan yang akan digerombolkan. Ukuran
ketakmiripan dapat dicari dengan menggunakan fungsi jarak antara a dan b
(d(a,b)). Semakin kecil jarak antar objek berarti semakin besar kemiripan antar
objek tersebut. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh indeks ketakmiripan

antara dua buah objek a dan b (d(a,b)) adalah :

1. d(a,b)=0.

2 d(a,a)=0.

3. d(a,b) = d(b,a).

4. d(a,b) meningkat seiring dengan tidak miripnya antara objek a dan b.
Fungsi jarak ini juga memenuhi ketaksamaan segitiga yaitu

d(a,c) < d(a,b) + d(b,c).
Ukuran jarak yang paling umum digunakan untuk mengukur jarak antara

dua objek adalah jarak Euclidean atau kuadratnya [7]. Misalkan 2 objek,

x:(x, - TR x,,) dan y’:(y, Y, .. y,,). maka jarak Euclideannya

adalah sebagai berikut :

d(x,y)= fZ(x,—y,)2 = (x—y)'(x—y) ...................... (2.5.1.1)




2.6.2 Metode Penggerombolan

Dalam analisis gerombol terdapat dua metode pengelompokan, yaitu
metode berhierarki dan metode tak berhierarki. Metode tak berhierarki umumnya
digunakan jika banyak objek pengamatannya besar dan banyaknya gerombol
ditentukan sebelumnya. Metode tak berhierarki yang terkenal adalah K-rataan.

Metode berhierarki pada umumnya digunakan jika jumlah objek
pengamatannya tidak begitu besar dan jumlah gerombol yang diinginkan tidak
diketahui sebelumnya. Metode berhierarki dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
metode berhierarki penggabungan (Agglomerative Hierarchical Methods) dan
metode berhierarki pemisahan (Divisive Hierarchical Methods).

Pada metode berhierarki penggabungan, n objek dikelompokkan ke dalam
n gerombol, yang masing-masing terdiri dari satu objek dan selanjutnya gerombol
yang jaraknya berdekatan digabung menjadi satu gerombol. Pada metode
berhierarki pemisahan, seluruh objek dianggap berada pada satu gerombol.
Selanjutnya objek yang jaraknya terjauh membentuk suatu gerombol tersendiri.
Demikian seterusnya, sampai terbentuk gerombol-gerombol yang masing-masing
terdiri dari satu objek.

Algoritma metode gerombol berhierarki adalah sebagai berikut :
1. Dimulai dengan N gerombol, setiap gerombol berisi satu objek.

2. Tentukan matriks jarak antara objek D,,. Penentuan jarak antar objek,

dengan menggunakan rumus (2.5.1.1).
3. Cari gerombol dengan jarak paling dekat. Misalkan gerombol dengan jarak

terdekat adalah gerombol A dan B dengan jarak d, .
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4. Gabungkan gerombol A dan B. Beri label baru yang dibentuk gerombol (AB).
Perbaiki jarak gerombol A dan B dengan gerombol lainnya dengan cara :
a. Menghilangkan baris dan kolom yang terhubung ke gerombol A dan B.
b. Menambahkan sebuah baris dan kolom yang akan menunjukkan jarak
antar gerombol (AB) dan gerombol-gerombol lainnya.
5. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga seluruh objek tergabung dalam satu gerombol.
Untuk mengukur kedekatan (jarak) antar gerombol bisa digunakan ukuran
ketakmiripan antar gerombol. Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk
menentukan ukuran ketakmiripan antar gerombol, yaitu :
a. Metode Pautan Tunggal (single linkage method).
Ukuran jarak antara gerombol k terhadap suatu gerombol yang terdiri dari

gerombol A dan B dengan metode Pautan Tunggal (single linkage method)

adalah:
dyapy =Min{d, dip} o (2.5.3.1)
dengan :
Goanm 1 jarak antar gerombol k terhadap gerombol A dan gerombol B
dy, : jarak antara gerombol k dan gerombol A
d z jarak antara gerombol k dan gerombol B

b. Metode Pautan Lengkap (complete linkage method).
Ukuran jarak antara gerombol k terhadap suatu gerombol yang terdiri dari

gerombol A dan B dengan metode Pautan Lengkap (complete linkage method)

adalah :

(2.53.2)
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c. Metode Rata-rata Grup (Group Average)
Ukuran jarak antara gerombol k terhadap suatu gerombol yang terdiri dari
gerombol A dan B dengan metode Rata-rata Grup (Group Average) adalah :

dyry =T s e 2.5.33)
’ h,+n,

dengan :
n, : banyaknya objek pada gerombol A
n, : banyaknya objek pada gerombol B
d. Metode Sentroid
Ukuran jarak antara gerombol k terhadap suatu gerombol yang terdiri dari
gerombol A dan B dengan metode Sentroid adalah :

ndy +nyd, _ nyngd

ny+ng (".4 +n, )2

d s A ¢ o L (2.5.3.4)

(A,B) =

e. Metode Ward (Ward’s Method)

Setiap terbentuknya satu gerombol baru, dilakukan perbaikan jarak antara
gerombol baru dengan gerombol yang sudah ada. Metode Ward’s Minimum
Variance (Ward’s) mengajukan suatu metode pembentukan gerombol yang
didasari oleh hilangnya informasi akibat penggabungan objek menjadi gerombol.
Hal ini diukur dengan jumlah total dari deviasi kuadrat pada mean cluster untuk
setiap observasi.

Metode ini mencoba untuk meminimumkan Sum of Squares (SS) dari dua
gerombol yang dapat digabung pada tiap-tiap langkah. Secara umum, metode ini

sangat efisien. Walaupun demikian, metode ini lebih cendrung untuk

menghasilkan garombol untuk data kecil.




Misal gerombol (AB) adalah gerombol baru hsil penggabungan gerombol

A dan B. Ukuran jarak antara gerombol (AB) dan gerombol lainnya, misalkan C

adalah:
2 L N,+Ny 2 " Ng+N. 2 N 2 ..(263)
d (48.C) —md {A,( )+ —N ' +N"+N[_ d (B.C)—_N‘ - ~8+ N(. d (A.B)
dengan : d’(40) = jarak kuadrat antara gerombol A dan gerombol C

d’(sc) = jarak kuadrat antara gerombol B dan gerombol C

d’(usc) = jarak kuadarat antara gerombol (AB) dan gerombol C
d’(4s) = jarak kuadarat antara gerombol A dan gerombol B
N4y = jumlah objek dalam gerombol A
N = jumlah objek dalam gerombol B

N = jumlah objek dalam gerombol C

2.6.3 Dendogram

Pada analisis gerombol, proses pengambilan digambarkan dalam bentuk
dendogram.  Dendogram merupakan salah satu bentuk dari diagram pohon
yang memperlihatkan hubungan antar objek. Tujuan dari pembuatan dendogram
adalah untuk memberikan penelusuran penggerombolan objek dengan lebih
mudah dan informatif. Jumlah gerombol yang dihasilkan dibentuk berdasarkan
pemotongan pada selisih jarak penggabungan terbesar. Sumbu vertikal pada

dendogram menunjukkan jarak dan sumbu horizontal menunjukkan objek

pengamatan.
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BAB I11

DATA DAN METODE

3.1 Data
Data yang digunakan diambil dari buku Sumatera Barat Dalam Angka
yang berdasarkan Kabupaten/Kota di Sumatera Barat tahun 2009. Survei data

dilakukan pada tahun 2008. Peubah-peubah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

X . Persentase jarak sumber air minum ke penampungan <10m
X> : Persentase jarak sumber air minum ke penampungan >10m
X3 : Persentase sumber air minum dari ledeng

X4 : Persentase sumber air minum dari pompa

Xs : Persentase sumber air minum dari sumur tak terlindung

Xe : Persentase sumber air minum dari sumur terlindung

X7 : Persentase sumber air minum dari mata air terlindung

Xg : Persentase sumber air minum dari mata air tak terlindung
Xo : Persentase sumber air minum dari air sungai

X0 . Persentase sumber air minum dari air hujan

X1 : Persentase WC sendiri

X2 : Persentase WC bersama
Xi3 : Persentase WC umum

Xjs  : Persentase keluarga pra sejahtera

Xis @ Persentase golongan pengeluaran 500.000 dan lebih per kapita sebulan




Keterangan :
X

Persentase X, = NS s X, x 100% 3 inl23,....13

banyaknya rumah tangga

banyaknya X

Persentase X,, = - i o = -

jumlah total keluarga menurut tingkat kesejahteraan

banyaknya X

Persentase X, = SR

banyak penduduk daerah perkotaan dan pedesaan menurut kabupaten/kota
Metode

3.2.1 Metode Pengumpulan Data
Data diambil dari buku Sumatera Barat Dalam Angka 2009 berdasarkan

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Survei data dilakukan pada tahun 2008.

3.2.2 Metode Analisis
3.2.2.1 Analisis Faktor
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metode analisis faktor adalah

sebagai berikut :

a. Mentransformasi data ke dalam bentuk baku atau distandarisasikan

b. Menentukan matriks korelasi

¢. Menentukan rotasi faktor menggunakan rotasi varimax

d. Menentukan interpretasi faktor

e. Menentukan skor faktor

Pengolahan data menggunakan sofiware Minitab 15.0 pada analisis faktor.
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3.2.2.2 Analisis Gerombol Berhierarki
Tahapan—tahapan yang dilakukan dalam metode analisis gerombol
berhierarki adalah sebagai berikut :
1. Dimulai dari N gerombol, setiap gerombol berisi 1 objek dengan matriks

jarak D = (d, ) berukuran N x N.

2. Cari gerombol dengan jarak paling dekat, misal gerombol yang
mempunyai jarak terdekat gerombol X dan Y dengan jarak d (X.Y).

3. Gabungkan gerombol X dan Y, beri nama gerombol XY. Perbaiki jarak
jarak gerombol X dan Y dengan objek pengamatan lain sehingga diperoleh
gerombol baru dengan cara mencari jarak terdekat.

4. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga seluruh objek tergantung dalam suatu
gerombol.

5. Pembuatan dendogram.

Pengolahan data pada analisis gerombol dengan metode gerombol

berhierarki ini dengan menggunakan soffware Minitab 15.
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BAB 1V

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Data
Untuk memudahkan melihat keadaan masing-masing kabupaten/kota di
Provinsi Sumatera Barat terhadap masing-masing peubah, maka data yang

berbentuk tabel seperti pada Lampiran 1, dapat disajikan dalam bentuk diagram.
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Gambar 4.1.1 Persentase jarak sumber air minum ke penampungan < 10m

Dari Gambar 4.1.1, dapat dilihat bahwa Kota Pariaman memiliki
persentase tertinggi yaitu 42.69% dilihat dari jarak sumber air minum ke
penampungan <10m, sedangkan persentase terendah 11.09% dimiliki oleh

Kabupaten Kepulauan Mentawai.
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tertinggi vaitu 73.79% dilihat dari jarak sumber air minum ke penampungan
>10m, sedangkan persentase terendah 19.87% dimiliki oleh Kabupaten Kepulauan

Mentawai.
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Gambar 4.1.3 Persentase sumber air minum dari ledeng



Dari Gambar 4.1.3, dapat dilihat bahwa Kota Solok memiliki persentase
tertinggi yaitu 68.48% dilihat dari perolehan sumber air minum dari ledeng,

sedangkan persentase terendah 0.26% dimiliki oleh Kota Bukittinggi.
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Gambar 4.1.4 Persentase sumber air minum dari pompa
Dari Gambar 4.1.4, dapat dilihat bahwa Kota Padang memiliki persentase
tertinggi yaitu 18.65% dilihat dari perolehan sumber air minum dari pompa,
sedangkan persentase terendah 0.00% dimiliki oleh Kabupaten Kepulauan

Mentawai.
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Gambar 4.1.5 Persentase sumber air minum dari sumur tak terlindung
Dari Gambar 4.1.5, dapat dilihat bahwa Kabupaten Dharmasraya memiliki

sumur tak terlindung, sedangkan persentase terendah 4.98% dimiliki oleh Kota

persentase tertinggi yaitu 55.53% dilihat dari perolehan sumber air minum dari
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Gambar 4.1.6 Persentase sumber air minum dari sumuf terlindung



Dari Gambar 4.1.6, dapat dilihat bahwa Kabupaten Pasaman Barat

memiliki persentase tertinggi yaitu 40.27% dilihat dari perolehan sumber air

minum dari sumur terlindung, sedangkan persentase terendah 1.84% dimiliki oleh

Kota Padang Panjang.
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Gambar 4.1.7 Persentase sumber air minum dari mata air terlindung
Dari Gambar 4.1.7. dapat dilihat bahwa Kota Sawahlunto memiliki
persentase tertinggi yaitu 26.85% dilihat dari perolehan sumber air minum dari

mata air terlindung, sedangkan persentase terendah 0.79% dimiliki oleh Kota

Pariaman.
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oleh Kota Bukittinggi.




Dari Gambar 4.1.9, dapat dilihat bahwa Kabupaten Sijunjung memiliki
persentase tertinggi yaitu 15.95% dilihat dari perolehan sumber air minum dari
sungai, sedangkan persentase terendah 0.00% dimiliki oleh Kota Sawahlunto.

Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi, dan Kota Payakumbuh.

12.00 — .- -1141
10.00 -
8.00
6.00
4.00 -
200 -+
H I 0.00 0.00 l
0.00 - . l m m _ B - .
—_— T a2 o0 = e m = = g = o0 X o o & £ =
$ Eoc 8 s E 5 88 >R c o€ c @3 a
n 8 0 2 0 E wy E R P & 8 35 S & 8 FE
= A T O 2 Gom B w2 TCTEE
¢ 'S & m < o § o 2 o = £ o
E enie3 S = h m n E E Q84 T 2%
« 8§ 7 & 8 a x £ 8 1 S 8 &
= & ® c O @ E ~ oo
e = 0 ] - L m© 3 & W f%h
o $ == | = = o O v o a
S & O ° v o o
3 = ° a &
— » m
a a
c.a
b~ 4

Gambar 4.1.10 Persentase sumber air minum dari air hujan
Dari Gambar 4.1.10, dapat dilihat bahwa Kabupaten Padang Pariaman
memiliki persentase tertinggi yaitu 11.41% dilihat dari perolehan sumber air

minum dari air hujan, sedangkan persentase terendah 0.00% dimiliki oleh

Kabupaten Solok Selatan dan Kota Bukittinggi.
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Dari Gambar 4.1.12, dapat dilihat bahwa Kabupaten 50 Kota memiliki

persentase tertinggi yaitu 39.86% dilihat dari penggunaan WC bersama,

sedangkan persentase terendah 4.00% dimiliki oleh Kabupaten Pesisir Selatan.
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Gambar 4.1.13 Persentase WC umum

Dari Gambar 4.1.13, dapat dilihat bahwa Kabupaten Pasaman memiliki

persentase tertinggi yaitu 19.81% dilihat dari penggunaan WC umum, sedangkan

persentase terendah 0.61% dimiliki oleh Kabupaten Pesisir Selatan.
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Gambar 4.1.14 Persentase banyaknya keluarga pra sejahtera

Dari Gambar 4.1.14, dapat dilihat bahwa Kabupaten Kepulauan Mentawai
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persentase terendah memiliki keluarga pra sejahtera yaitu Kota Padang Panjang

sebesar 0.57%.
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Gambar 4.1.15 Persentase golongan peng;aluaran 500.000 dan lebih per kapita
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Dari Gambar 4.1.15, dapat dilihat bahwa persentase golongan pengeluaran
500000 dan lebih per kapita sebulan tertinggi dimiliki oleh Kota Bukittinggi
sebesar 30.40%, sedangkan Kabupaten Kepulauan Mentawai memiliki persentase

terendah sebesar 1.80%.

4.2 Analisis Faktor

Langkah selanjutnya adalah membentuk faktor-faktor dari beberapa
variabel yang telah dibentuk. Langkah ini dilakukan dengan menggunakan proses
analisis faktor, yaitu dengan mengekstraksi sekumpulan variabel yang ada,
sehingga terbentuk satu atau lebih faktor yang mewakili variabel-variabel
tersebut. Metode yang digunakan untuk melakukan proses ekstraksi variabel
tersebut adalah metode Analisis Komponen Utama (AKU). Dengan metode AKU
akan ditentukan nilai karakteristik untuk tiap faktor yang menunjukkan jumlah
keragaman sebagai kontribusi dari faktor bersangkutan terhadap total keragaman

yaitu sebanyak peubah aslinya.
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Tabel 4.2.1 Nilai karakteristik dari 16 peubah

Faktor | Nilai Eigen | % Varian | % Kumulatif
1 5.73 38.20 38.20
2 2.45 16.30 54.50
3 1.79 12.00 66.50
4 1.36 9.00 75.50
5 1.23 8.20 83.70
6 0.92 6.10 89.80
7 0.46 3.00 92.80
8 0.36 2.40 95.20
9 0.26 1.70 96.90
10 0.20 1.30 98.20
11 0.10 0.60 98.80
12 0.08 0.50 99.30
13 0.06 0.40 99.70
14 0.01 0.10 99.80
15 0.00 0.00 100.00

Dapat dilihat pada Tabel 4.2.1 bahwa banyaknya faktor yang diekstraksi
ditentukan sedemikian rupa sehingga persentase kumulatif varian yang diekstraksi
oleh faktor mencapai suatu level tertentu yang menuaskan. Ekstraksi faktor dapat
dihentikan kalau persentase kumulatif varian sudah mencapai paling sedikit 60%
dari seluruh varian variabel asli. [7]

Dengan terbentuknya tiga faktor bidang sanitasi lingkungan maka dapat
diperoleh matriks bobot faktor. Bobot faktor menunjukkan korelasi antara suatu
peubah dengan tiga faktor tersebut. Bobot faktor sebelum rotasi dapat dilihat dari

Tabel 4.2.2.
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Tabel 4.2.2 Bobot faktor sebelum rotasi

Faktor
1 2 3
X1 -0.350 | 0.610 | 0.350
X2 -0.693 | -0414 | 0.108
X3 -0.737 | -0.283 | -0.468
X4 -0.456 | 0.691 0.439
X5 0.238 | 0.649 | 0.661
X6 0.770 | 0.278 | -0.169
X7 0.138 | -0.652 | 0312
X8 0.736 | -0.547 | 0.150
X9 0.799 | 0.033 | -0.147
X10 0.609 | -0.017 | -0.046
XI11 -0.895 | 0.188 | -0.095
b -0.326 | -0.471 0.603
X13 0.183 | -0.501 | 0.662
X14 0.728 | -0.015 | -0.416
X15 -0.892 | -0.083 | -0.317

Variabel

Dari nilai bobot faktor pada Tabel 4.2.2 diketahui bahwa faktor 1
mempunyai hubungan yang nyata dengan peubah X6, X8, X9, X10, XI4,
mempunyai hubungan nyata secara negatif dengan peubah X2, X3, X11, X15,
tetapi tidak mempunyai hubungan nyata dengan X1, X4, X5, X7, X12. X13.
Faktor 2 mempunyai hubungan yang nyata dengan peubah X1, X4, XS5,
mempunyai hubungan nyata secara negatif dengan X7. Faktor 3 mempunyai
hubungan nyata dengan peubah X5, X12, X13. Dari keterangan di atas dapat
dikatakan terdapat beberapa peubah yang nyata pada dua faktor, seperti X8 yang
nyata pada faktor 2 dan faktor 3. Hal ini menyebabkan interpretasi terhadap faktor
yang terbentuk masih sulit untuk dilakukan. Oleh karena itu untuk mempermudah

interpretasi terhadap faktor yang terbentuk harus dilakukan rotasi terhadap

matriks bobot faktor asal.
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4.3 Rotasi Faktor

Pada penelitian ini rotasi yang digunakan untuk mempermudah interpretasi
faktor adalah rotasi varimax. Pada tabel berikut disajikan bobot faktor hasil
rotasi.

Tabel 4.3.1 Bobot faktor hasil rotasi varimax
Faktor |

1 2 3
X1 -0.197 | 0.720 | 0.246
X2 -0.756 | -0.068 | -0.295
X3 -0.804 | -0.396 | 0.195
X4 -0.361 | 0.795 | -0.035
X5 0.397 | 0.794 | 0.064
X6 0.800 | -0.080 | 0.229
X7 0.019 | -0.224 | -0.700
X8 0.616 | -0.381 | -0.582
X9 0.779 | -0.229 | 0.034
X10 0.791 | -0.136 | -0.039
X11 -0.842 | 0.214 | 0.302
X12 -0.392 | 0.045 | -0.778
X13 0.108 0.050 | -0.766
X14 0.685 | -0.445 | 0.189
X15 -0.907 | -0.127 | 0.255

Variabel

Setelah diketahui bahwa tiga faktor adalah jumlah yang paling optimal,
maka Tabel 4.3.1 menunjukkan distribusi 15 peubah tersebut pada 3 faktor yang
terbentuk, sedangkan angka-angka pada tabel tersebut adalah bobot faktor, yang
menunjukkan besar korelasi antara suatu peubah dengan Faktor 1, Faktor 2, dan
Faktor 3. Proses penentuan peubah mana akan masuk ke faktor yang mana,
dilakukan dengan melakukan perbandingan besar korelasi pada setiap baris.

Dari Tabel 4.3.1, dapat dilihat bahwa nilai bobot faktornya telah dapat

menginterpretasikan dengan baik faktor-faktor yang terbentuk setelah dilakukan

proses rotasi, yaitu :




Tabel 4.3.2 Tabel pengelompokan peubah
faktor Peubah
Persentase jarak sumber air minum ke penampungan > 10m
Persentase sumber air minum dari ledeng
Persentase sumber air minum dari sumur terlindung
Persentase sumber air minum dari mata air tak terlindung
1 Persentase sumber air minum dari air sungai
Persentase sumber air minum dari air hujan
Persentase WC sendiri
Persentase banyaknya keluarga pra sejahtera
Persentase golongan pengeluaran 500.000 dan lebih per kapita sebulan
Persentase jarak sumber air minum ke penampungan < 10m
2 Persentase sumber air minum dari pompa
Persentase sumber air minum dari sumur tak terlindung
Persentase sumber air minum dari mata air terlindung
3 Persentase WC bersama
Persentase WC umum

Dari hasil rotasi, dapat disimpulkan bahwa 15 peubah tersebut dapat
direduksi menjadi 3 faktor. Pengelompokan peubah dapat dilihat pada Tabel
4.3.2. Dari tabel tersebut bahwa agak sulit menamakan ketiga faktor tersebut,
akan tetapi berikut ini akan diberikan nama :

Faktor 1 : faktor kesejahteraan masyarakat

Faktor 2 : faktor lingkungan

Faktor 3 : faktor kebersihan air




4.4 Skor Faktor
Tabel 4.4.1 memperlihatkan skor faktor untuk masing-masing
kota/kabupaten di Sumatera Barat untuk setiap faktor :

Tabel 4.4.1 Skor faktor

Kabupaten/Kota 1 " | 3
Kabupaten Kepulauan Mentawai | 2.262 | -2.258 | 0.731
Kabupaten Pesisir Selatan 0.750 | 0.524 | 0.784
Kabupaten Solok 0.128 | 0.214 | -1.184
Kabupaten Sijunjung 0.827 | -0.223 | 0.119
Kabupaten Tanah Datar -0.070 | -0.421 | -1.568
Kabupaten Padang Pariaman 0.824 | 0.942 | 0.595
Kabupaten Agam -0.026 | 0.673 | -0.980
Kabupaten 50 Kota 0.187 | 0.045 | -2.696
Kabupaten Pasaman 0.582 | -0.063 | -0.766
Kabupaten Solok Selatan 0.784 | -0.110 | 0.327
Kabupaten Dharmasraya 0.257 | 0.708 | 0.527
Kabupaten Pasaman Barat 0.841 | 0.489 | 0.903
Kota Padang -0.985 | 0.806 | 0.502
Kota Solok -1.402 | -1.701 | 0.619
Kota Sawahlunto -1.201 | -1.107 | -0.325
Kota Padang Panjang -1.208 | -0.155 | 0.448
Kota Bukittinggi -1.527 | 0.094 | 0.244
Kota Payakumbuh -1.003 | -0.687 | 1.113
Kota Pariaman -0.020 | 2.232 | 0.606

Dari nilai skor faktor seperti pada Tabel 4.4.1 dilakukan analisis gerombol,

sehingga kita dapat melihat pengelompokan masing-masing daerah.

4.5 Analisis Gerombol

Dari nilai skor faktor yang diperoleh, maka dilakukan analisis gerombol,
schingga kita dapat melihat penggerombolan masing-masing daerah.
Penggerombolan dilakukan dengan menggunakan metode berhierarki dan metode

perbaikan jarak yang digunakan adalah metode Ward (Ward’s Method). Proses
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pembentukan gerombol dapat dilihat pada Lampiran 4. Hasil analisis gerombol

yang ditampilkan dalam bentuk dendogram disajikan pada Gambar 4.5 di bawah

ini :
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Gambar 4.5 Dendogram hasil analisis gerombol
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Keterangan :

1. Kabupaten Kepulauan Mentawai
2. Kabupaten Pesisir Selatan

- Kabupaten Solok

4. Kabupaten Sijunjung

- Kabupaten Tanah Datar

6. Kabupaten Padang Pariaman
7. Kabupaten Agam

8. Kabupaten 50 Kota

9. Kabupaten Pasaman

10. Kabupaten Solok Selatan

11.  Kabupaten Dharmasraya

12. Kabupaten Pasaman Barat
13.  Kota Padang

14. Kota Solok

15. Kota Sawahlunto

16.  Kota Padang Panjang

7. Kota Bukittinggi

18. Kota Payakumbuh

19.  Kota Pariaman

Pada Lampiran 4, selisih jarak terbesar terjadi antara jarak penggabungan
tahap 15 dan tahap 16 yaitu 6.7559 dan 19.6597 sebesar 12.9038. Dengan

pemotongan seperti ini, diperoleh empat gerombol, seperti pada Tabel 4.5.1.




Tabel 4.5.1 Pengelompokan daerah berdasarkan hasil analisis gerombol
Gerombol | Kode Daerah
1 1 Kabupaten Kepulauan Mentawai
2 Kabupaten Pesisir Selatan
4 Kabupaten Sijunjung
6 Kabupaten Padang Pariaman
2 10 | Kabupaten Solok Selatan
11 Kabupaten Dharmasraya
12 Kabupaten Pasaman Barat
19 Kota Paritaman
3 Kabupaten Solok
5 Kabupaten Tanah Datar
3 7 Kabupaten Agam
8 Kabupaten 50 Kota
9 Kabupaten Pasaman
13 Kota Padang
14 Kota Solok
4 15 Kota Sawahlunto
16 Kota Padang Panjang
18 Kota Payakumbuh
17 Kota Bukittinggi

Karakteristik pada tiap gerombol dapat disimpulkan berdasarkan nilai rata-
rata setiap gerombol pada setiap faktor. Nilai rata-rata faktor setiap gerombol
dapat dilihat pada Tabel 4.5.2.

Tabel 4.5.2 Nilai rata-rata faktor setiap gerombol

Gerombol 1 | Gerombol 2 | Gerombol 3 | Gerombol 4
Faktor 1 2.262 0.609 0.160 -1.221
Faktor 2 -2.258 0.652 0.090 -0.458
Faktor 3 0.731 0.551 -1.439 0.434

Tabel 4.5.2 memberikan nilai rata-rata faktor setiap gerombol. Gerombol

1 hanya terdiri dari satu daerah yaitu Kabupaten Kepulauan Mentawai. Gerombol

| mempunyai nilai rata-rata faktor 1 dan nilai rata-rata faktor 3 yang tertinggi,

serta nilai rata-rata faktor 2 terendah dibandingkan dengan nilai rata-rata faktor
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gerombol lainnya. Dari segi karakteristik lokasi, Kabupaten Kepulauan Mentawai

mempunyai karakteristik yang berbeda dengan daerah-daerah lainnya yaitu daerah
ini merupakan suatu pulau tersendiri yang terpisah dari kabupaten dan kota
lainnya di Sumatera Barat. Karena Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan
daerah pinggiran pantai dan merupakan suatu kepulauan terpisah, maka sulit
sekali mendapatkan sumber air minum yang bersih, sehingga sanitasi lingkungan
pada gerombol 1 sangat kurang. Gerombol 2 yaitu Kabupaten Pesisir Selatan,
Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Solok Selatan,
Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Pasaman Barat dan Kota Pariaman.
Gerombol 2 mempunyai nilai rata-rata faktor 1 dan nilai rata-rata faktor 3
tertinggi kedua, serta nilai rata-rata faktor 2 tertinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata faktor gerombol lainnya. Dari segi karakteristik lokasi, daerah-daaerah
pada gerombol 2 merupakan daerah pinggiran atau perkampungan. Misalnya,
Kabupaten Pasaman Barat tepatnya di Nagari Rabi Jonggor. Perolehan sumber air
minum berasal dari air sungai, air hujan, dan jarak sumber air minum ke
penampungan > 10m. Penyediaan WC sendiri pun sangat sedikit, tidak semua
warga mempunyai WC sendiri, sehingga sanitasi lingkungan pada gerombol 2
kurang. Gerombol 3 yaitu Kabupaten Solok, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten
Agam, Kabupaten 50 Kota dan Kabupaten Pasaman. Gerombol 3 mempunyai
nilai rata-rata faktor 1 dan rata-rata faktor 2 terendah kedua, serta nilai rata-rata
faktor 3 terendah dibandingkan dengan nilai rata-rata faktor gerombol lainnya.
Dari segi karakteristik lokasi, daerah-daerah pada gerombol 3 merupakan daerah
pertengahan antara daerah pinggiran atau perkampungan dengan kota, sehingga

sanitasi lingkungan pada gerombol 3 lebih baik dibandingkan dengan sanitasi
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lingkungan pada gerombol 1 dan gerombol 2. Gerombol 4 yaitu Kota Padang,
Kota Solok, Kota Sawahlunto, Kota Padang Panjang, Kota Payakumbuh dan Kota
Bukittinggi. Gerombol 4 mempunyai nilai rata-rata faktor 1 dan nilai rata-rata
faktor 2 terendah, serta nilai rata-rata faktor 3 terendah kedua dibandingkan
dengan nilai rata-rata faktor pada gerombol lainnya. Dari segi karakteristik

lokasi, daerah-daerah pada gerombol 4 merupakan daerah perkotaan, schingga

sanitasi lingkungan pada gerombol 4 sangat baik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dari 15 peubah, dapat dikelompokkan
menjadi tiga faktor, yaitu faktor kesejahteraan masyarakat, faktor kebersihan air,
dan faktor lingkungan.

Dari hasil analisis gerombol, daerah di Propinsi Sumatera Barat dapat
dibagi menjadi empat gerombol. Gerombol 1 hanya terdiri dari satu daerah yaitu
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Gerombol 1 mempunyai nilai rata-rata faktor 1
dan nilai rata-rata faktor 3 yang tertinggi, serta nilai rata-rata faktor 2 terendah
dibandingkan dengan nilai rata-rata faktor gerombol lainnya. Dari segi
karakteristik lokasi, Kabupaten Kepulauan Mentawai mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan daerah-daerah lainnya yaitu daerah ini merupakan suatu
pulau tersendiri yang terpisah dari kabupaten dan kota lainnya di Sumatera Barat.
Karena Kabupaten Kepulauan Mentawai merupakan daerah pinggiran pantai dan
merupakan suatu kepulauan terpisah, maka sulit sekali mendapatkan sumber air
minum yang bersih, sehingga sanitasi lingkungan pada gerombol 1 sangat kurang.
Gerombol 2 yaitu Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten
Padang Pariaman, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten
Pasaman Barat dan Kota Pariaman. Gerombol 2 mempunyai nilai rata-rata faktor
I dan nilai rata-rata faktor 3 tertinggi kedua, serta nilai rata-rata faktor 2 tertinggi

dibandingkan dengan nilai rata-rata faktor gerombol lainnya. Dari segi

karakteristik lokasi, daerah-daaerah pada gerombol 2 merupakan daerah pinggiran




atau perkampungan. Misalnya, Kabupaten Pasaman Barat tepatnya di Nagari
Rabi Jonggor. Perolehan sumber air minum berasal dari air sungai, air hujan, dan
jarak sumber air minum ke penampungan > 10m. Penyediaan WC sendiri pun
sangat sedikit, tidak semua warga mempunyai WC sendiri, sehingga sanitasi
lingkungan pada gerombol 2 kurang. Gerombol 3 yaitu Kabupaten Solok,
Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam, Kabupaten 50 Kota dan Kabupaten
Pasaman. Gerombol 3 mempunyai nilai rata-rata faktor 1 dan rata-rata faktor 2
terendah kedua, serta nilai rata-rata faktor 3 terendah dibandingkan dengan nilai
rata-rata faktor gerombol lainnya. Dari segi karakteristik lokasi, daerah-daerah
pada gerombol 3 merupakan daerah pertengahan antara daerah pinggiran atau
perkampungan dengan kota, sehingga sanitasi lingkungan pada gerombol 3 lebih
baik dibandingkan dengan sanitasi lingkungan pada gerombol 1 dan gerombol 2.
Gerombol 4 yaitu Kota Padang, Kota Solok, Kota Sawahlunto, Kota Padang
Panjang, Kota Payakumbuh dan Kota Bukittinggi. Gerombol 4 mempunyai nilai
rata-rata faktor 1 dan nilai rata-rata faktor 2 terendah, serta nilai rata-rata faktor 3
terendah kedua dibandingkan dengan nilai rata-rata faktor pada gerombol lainnya.
Dari segi karakteristik lokasi, daerah-daerah pada gerombol 4 merupakan daerah

perkotaan, sehingga sanitasi lingkungan pada gerombol 4 sangat baik.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis berharap agar pemerintah Sumatera Barat
lebih memperhatikan peningkatan derajat kesehatan yang optimal sebagai tujuan
dari pembangunan bidang kesehatan, terutama dalam hal sanitasi lingkungan di

kabupaten/kota Sumatera Barat. Hal ini ditujukan supaya terciptanya lingkungan
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yang sehat sehingga berpengaruh baik pada kesehatan dan kelangsungan hidup

manusia.
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Kabupaten/Kota X12 X13 X14 X15
Kabupaten Kepulauan Mentawai | 5.70 o 51.80 1.80
Kabupaten Pesisir Selatan 4.00 0.61 13.76 2.17
Kabupaten Solok 19.46 12.84 12.70 9.20
Kabupaten Sijunjung 6.97 7.03 9.84 7.54
Kabupaten Tanah Datar 12.94 11.55 6.12 12.06
Kabupaten Padang Pariaman 11.37 1.85 9.18 4.74
Kabupaten Agam 9.53 10.91 2.83 9.83
Kabupaten 50 Kota 39.86 12.28 7.02 255
Kabupaten Pasaman 4,77 19.81 6.36 3.28
Kabupaten Solok Selatan 8.22 4.54 6.35 3.56
Kabupaten Dharmasraya 12.10 2.75 11.62 11.20
Kabupaten Pasaman Barat 6.14 2.34 8.86 948
Kota Padang 19.39 0.83 2.82 24.46
Kota Solok 16.07 2.02 8.67 24.87
Kota Sawahlunto 9.11 3.89 4.42 22.30
Kota Padang Panjang 16.04 7.07 0.57 28.21
Kota Bukittinggi 25.04 2.50 4.05 30.40
Kota Payakumbuh 8.08 3.30 3.61 20.32
Kota Pariaman 8.42 5.84 9.93 11.45




Keterangan :

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15

: Persentase jarak sumber air minum ke penampungan < 10m

: Persentase jarak sumber air minum ke penampungan > 10m
: Persentase sumber air minum dari ledeng

: Persentase sumber air minum dari pompa

: Persentase sumber air minum dari sumur tak terlindung

: Persentase sumber air minum dari sumur terlindung

: Persentase sumber air minum dari mata air terlindung

: Persentase sumber air minum dari mata air tak terlindung

: Persentase sumber air minum dari air sungai

: Persentase sumber air minum dari air hujan

: Persentase WC sendiri

: Persentase WC bersama

: Persentase WC umum

: Persentase banyaknya keluarga pra sejahtera

: Persentase golongan pengeluaran 500.000 dan lebih per kapita sebulan




Lampiran 2 Data Sumatera Barat Dalam Angka 2009 yang telah dibakukan

Kabupaten/Kota X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11
Kabupaten Kepulauan Mentawai | -1.780 | -1.957 | -1.099 | -0.983 | -1.189 | 2.147 | -0.144 | 2.382 1.802 | 2.182 | -1.817
Kabupaten Pesisir Selatan 0.276 | -0.460 | -0.599 | -0.829 | 1.367 | 0.530 | -0.051 | -0.499 | 0.146 | -0.698 | -0.650
Kabupaten Solok 1.228 | -0.581 | 0.045 | -0.544 | -0.200 | -0.231 | 1.361 | 0.499 | -0.477 | -0.279 | -0.831
Kabupaten Sijunjung -0.222 | -0.943 | -0.523 | 0.149 | -0.362 | 0.233 | -0.010 | 0.434 | 2371 | 0214 | -0.634
Kabupaten Tanah Datar -0.788 | 0.354 | -0.334 | -0.166 | -0.413 | -0.289 | 2.076 | 1.068 | -0.601 | 0.094 | -0.412
Kabupaten Padang Pariaman 1.466 | -1.130 | -0.682 | 0.131 | 0.730 | 0.072 | -0.531 | -0.182 | 0.318 | 2.605 | -0.356
Kabupaten Agam 0.404 | 0.649 | -0.603 | 1.189 | -0.033 | -0.279 | 0.903 | 0.452 | -0.411 | 1.569 | 0.365
Kabupaten 50 Kota -1.447 | 1.278 | -0.940 | 0.085 | 0.429 | 0.052 | 0.664 | 2.218 | -0.113 | -0.173 | -0.894
Kabupaten Pasaman -0.125 | -0.715 | 0.305 | -0.731 | -0.050 | -0.562 | -0.092 | -0.053 | 1.598 | -0.446 | -1.302
Kabupaten Solok Selatan -0.607 | -0.962 | -0.235 | -0.928 | 0.539 | 0.496 | -0.407 | 0.176 | 1.065 | -0.742 | -1.118
Kabupaten Dharmasraya -1.011 | 0.879 | -1.096 | -0.122 | 1.913 | 1.082 | -0.538 | -0.908 | 0.019 | -0.590 | 0.765
Kabupaten Pasaman Barat 0.174 | -0.409 | -0.990 | -0.470 | 0.870 | 2.440 | -0.691 | -0.096 | -0.075 | -0.555 | -0.564
Kota Padang 0.570 | -0.226 | 0.235 | 2.179 | -0.284 | -1.053 | -0.692 | -0.923 | -0.784 | -0.704 | 0.919
Kota Solok -1.056 | 1.587 | 1.854 | -0.792 | -1.677 | -0.904 | -0.738 | -0.609 | -0.778 | -0.478 | 0.872
Kota Sawahlunto -0.407 | 1.419 | 1.033 | -0.873 | -1.045 | -1.013 | 2.318 | -0.642 | -0.824 | 0.032 | 1.295
Kota Padang Panjang 0.555 | -0.244 | 1.665 | 0.158 | -0.575 | -1.107 | -0.790 | -0.598 | -0.824 | -0.669 | 0.983
Kota Bukittinggi 0.179 | 1403 | 0938 | 1.913 | -0.921 | -0.797 | -0.884 | -1.014 | -0.824 | -0.742 | 0.944
Kota Payakumbuh 0.445 | 0407 | 1.791 | -0.889 | -0.850 | -0.413 | -0.864 | -0.855 | -0.824 | -0.414 | 1.228
Kota Pariaman 2.143 | -0.351 | -0.767 | 1.523 | 1.751 | -0.404 | -0.889 | -0.851 | -0.786 | -0.205 | 1.207




Kabupaten/Kota X12 X13 X14 X15
Kabupaten Kepulauan Mentawai | -0.820 | -0.670 | 3.898 | -1.138
Kabupaten Pesisir Selatan -1.016 | -1.044 | 0.392 | -1.099
Kabupaten Solok 0.769 | 1.313 | 0.295 | -0.358
Kabupaten Sijunjung -0.673 | 0.193 | 0.031 | -0.533
Kabupaten Tanah Datar 0.016 | 1.064 | -0.312 | -0.057
Kabupaten Padang Pariaman -0.165 | -0.805 | -0.030 | -0.829
Kabupaten Agam -0.378 | 0.941 | -0.615 | -0.292
Kabupaten 50 Kota 3.123 | 1.205 | -0.228 | -1.059
Kabupaten Pasaman -0.927 | 2.656 | -0.289 | -0.982
Kabupaten Solok Selatan -0.529 | -0.286 | -0.290 | -0.953
Kabupaten Dharmasraya -0.081 | -0.631 | 0.195 | -0.148
Kabupaten Pasaman Barat -0.769 | -0.710 | -0.059 | -0.329
Kota Padang 0.761 | -1.001 | -0.616 | 1.250
Kota Solok 0.377 | -0.772 | -0.076 | 1.293
Kota Sawahlunto -0.426 | -0.412 | -0.468 | 1.022
Kota Padang Panjang 0.374 | 0.201 | -0.823 | 1.645
Kota Bukittinggi 1.413 | -0.680 | -0.502 | 1.876
Kota Payakumbuh -0.545 | -0.525 | -0.543 | 0.814
Kota Pariaman -0.506 | -0.036 | 0.040 | -0.121




Keterangan :

X1 : Persentase jarak sumber air minum ke penampungan < 10m
X2 : Persentase jarak sumber air minum ke penampungan > 10m
X3 : Persentase sumber air minum dari ledeng

X4 : Persentase sumber air minum dari pompa

X5 : Persentase sumber air minum dari sumur tak terlindung

X6  : Persentase sumber air minum dari sumur terlindung

X7 . Persentase sumber air minum dari mata air terlindung

X8 : Persentase sumber air minum dari mata air tak terlindung
X9 : Persentase sumber air minum dari air sungai

X10 : Persentase sumber air minum dari air hujan

XI11 : Persentase WC sendiri

X12 : Persentase WC bersama

X13 : Persentase WC umum

X14 : Persentase banyaknya keluarga pra sejahtera

X15 : Persentase golongan pengeluaran 500.000 dan lebih per kapita sebulan




Lampiran 3 Matriks Korelasi Data Sumatera Barat Dalam Angka 2009

-0.211 | 0.077 | 0.440 | 0.328 | -0.322 | -0.214 | -0.530 | -0.342 0.007 | 0.351 | -0.163 | -0.026 | -0.387 | 0.151
-0.211 1 0.426 | 0.190 | -0.202 | -0.470 | 0.208 | -0.295 | -0.661 -0.383 | 0.632 | 0.516 | -0.022 | -0.527 | 0.570 |
0.077 | 0.426 1 -0.073 | -0.673 | -0.696 | -0.114 | -0.495 | -0.455 | -0.382 | 0.568 0.099 | -0.068 | -0.422 | 0.785 |
0.440 | 0.190 | -0.073 1 0.130 | -0.368 | -0.242 | -0.284 | -0.350 | -0.029 | 0.451 0.370 | -0.086 | -0.331 | 0.396 |
0.328 | -0.202 | -0.673 | 0.130 1 0.373 | -0.197 | -0.148 | 0.064 | -0.100 | -0.101 | -0.139 -0.040 | -0.094 | -0.506 |
-0.322 | -0.470 | -0.696 | -0.368 | 0.373 1 -0.144 | 0.430 | 0.498 | 0.264 | -0.585 | -0.328 | -0.230 | 0.642 -0.616 |
-0.214 | 0.208 | -0.114 | -0.242 | -0.197 | -0.144 1 0.417 | -0.075 | 0.174 | -0.180 | 0.085 | 0.453 | -0.029 -0.174 |
-0.530 | 4.295 | -0.495 | -0.284 | -0.148 | 0.430 | 0.417 1 0.466 | 0474 | -0.749 | 0.230 | 0.400 | 0.571 | -0.611 |
-0.342 | -0.661 | -0.455 | -0.350 | 0.064 | 0.498 | -0.075 | 0.466 1 0.317 | -0.756 | -0.389 | 0.201 | 0.508 | -0.675 |
0.007 | -0.383 | -0.382 | -0.029 | -0.100 | 0.264 | 0.174 | 0.474 0.317 1 -0.307 | -0.190 | -0.019 | 0.499 | -0.390
0.351 | 0.632 | 0.568 | 0.451 | -0.101 | -0.585 | -0.180 | -0.749 -0.756 | -0.307 1 0.118 | -0.371 | -0.541 | 0.824 |
-0.163 | 0.516 | 0.099 | 0.370 | -0.139 | -0.328 | 0.085 | 0.230 -0.389 | -0.190 | 0.118 1 0.160 | -0.247 | 0.258
-0.026 | -0.022 | -0.068 | -0.086 | -0.040 | -0.230 | 0.453 | 0.400 0.201 | -0.019 | -0.371 | 0.160 1 -0.179 | -0.314 |
-0.387 | -0.527 | -0.422 | -0.331 | -0.094 | 0.642 | -0.029 | 0.571 0.508 | 0.499 | -0.541 | -0.247 | -0.179 1 -0.448
0.151 | 0.570 | 0.785 | 0.396 | -0.506 | -0.616 | -0.174 | -0.611 -0.675 | -0.390 | 0.824 | 0.258 | -0.314 | -0.651 1




